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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki sumber dana yang diperoleh dari penerimaan pajak, 

PNBP (Penghasilan Negara Bukan Pajak) dan Hibah. Sumber pendapatan negara 

Indonesia yang terbesar saat ini adalah pendapatan dari sektor perpajakan. 

Berdasarkan dari laporan Kementerian Keuangan terbaru pada bulan Desember 

tahun 2022, pendapatan negara dari penerimaan pajak mencapai hingga 115,6% 

yang setara dengan Rp. 1.716,8 triliun. Selain itu, disebutkan juga bahwa pada 

tahun tersebut peningkatan penerimaan pajak tumbuh sebesar 34,3%, sehingga 

dapat melampaui target penerimaan pajak yang telah ditentukan. Pendapatan dari 

penerimaan sektor pajak merupakan suatu hak yang dimiliki atas pemerintah pusat 

sebagai penambah nilai kekayaan bagi suatu negara.   

Pajak merupakan kontribusi yang dilakukan oleh warga negara sebagai 

bentuk kewajiban atas penyetoran sebagian jumlah dari penghasilannya kepada 

negara. Warga negara yang diwajibkan membayar pajak akan menyerahkan 

sebagian aset kekayaan yang dimilikinya sebagai bentuk rasa nasionalis kepada 

negara atas partisipasinya dalam menjalankan kegiatan pemerintahan. Hal ini 

bertujuan guna mewujudkan pembangunan negara dalam mendirikan infrastruktur 

yang dapat dimanfaatkan oleh warganya, sehingga akan terciptanya suatu 

kemakmuran dan kesejahteraan. Dengan demikian, pembayaran pajak merupakan 

suatu kewajiban yang memiliki pengaruh besar terhadap keberlangsungan hidup 

warga negara. Salah satu jenis pajak yang memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara ialah Pajak Penghasilan (PPh), di mana selama 

periode tahun 2022 negara indonesia memperoleh pendapatan sebesar 895.101,00 

milliar rupiah dari sektor Pajak Penghasilan (PPh) tersebut berdasarkan perolehan 

data yang didapat melalui Badan Pusat Statistik.   

Pajak penghasilan memiliki beberapa jenis pajak yang berbeda-beda 

menurut segi penghasilannya. Salah satu jenis pajak di antaranya adalah Pajak 
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Penghasilan Pasal 21 yang merupakan jenis pajak yang dikenakan terhadap orang 

pribadi maupun badan atas penghasilan yang diperolehnya. Pendapatan yang 

diperoleh melalui jenis pajak tersebut memang bukan pendapatan yang terbesar dari 

sektor perpajakan, akan tetapi berdasarkan data Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia pada bulan November 2022 pendapatan melalui PPh pasal 21 ini 

mengalami pertumbuhan yang positif di akhir tahun 2022 dengan memiliki 

pertumbuhan neto kumulatif sebesar 21,4%.   

Negara Indonesia menjadikan Self Assessment System sebagai bentuk 

sistem pemungutan pajak yang di mana negara akan memberikan tanggung jawab 

dan kepercayaannya terhadap wajib pajak akan perhitungan pajaknya masing-

masing. Dengan itu, tahapan perhitungan pajak yang akan dilakukan oleh wajib 

pajak tersebut telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan yang dijadikan 

sebagai rujukan peraturan tertulis dalam melakukan perhitungannya. Sistem yang 

diberlakukan tersebut dapat memengaruhi dalam hal pemilihan wajib pajak, dimana 

dalam memilih wajib pajak menjadi salah satu aspek terpenting dalam prosedur 

pembayaran dan pelaporan pajak.  

PT Tusam Hutani Lestari merupakan perusahaan berbentuk Perseroan 

Terbatas (PT) yang bergerak dalam bidang pengelolaan hutan pinus dan 

mempunyai 2 kantor cabang yang masing-masing berdiri pada 2 provinsi yang 

berbeda. Yakni, kantor administrasi pusat yang terletak di Jakarta dan untuk kantor 

operasionalnya terletak di kabupaten Bener Meriah, Bireun, Aceh Tengah dan Aceh 

Utara. Perusahaan tersebut memiliki sumber daya manusia yang di antaranya telah 

memenuhi persyaratan dan terdaftar sebagai wajib pajak, sehingga memiliki 

kewajiban dalam melakukan pembayaran pajak PPh pasal 21 orang pribadi. Oleh 

karena itu, penghasilan yang diterima pegawai tersebut di setiap bulannya akan 

dipotong secara rutin oleh pemberi kerja yang secara garis besar mempunyai 

kewenangan sebagai pemotong pajak pada PT Tusam Hutani Lestari. Pemotong 

pajak tersebut mempunyai kewajiban dalam melakukan perhitungan, pembayaran, 

penyetoran hingga pelaporan pajak pegawainya secara mandiri sesuai dengan 

sistem yang diberlakukan.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap wajib pajak 

berhak untuk mengetahui atas prosedur serta tahapan dalam pembayaran dan 

pelaporan pajak yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Mengingat 

banyaknya jenis pajak yang terdapat di Indonesia, maka prosedur serta tahapan 

yang akan dilakukan juga pasti berbeda dan harus menyesuaikan dengan jenis objek 

pajaknya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuat penulisan tugas akhir 

dengan judul “Prosedur Pembayaran dan Peaporan Pajak PPh Pasal 21 pada PT 

Tusam Hutani Lestari”.  

 

1.2 Ruang Lingkup 

Berdasarkan judul dari tugas akhir ini, maka tugas akhir ini memiliki ruang 

lingkup sebagai berikut: 

a. Perhitungan Pajak PPh Pasal 21 Masa Pegawai PT Tusam Hutani Lestari.  

b. Prosedur Pembayaran Pajak PPh Pasal 21 Masa Pegawai PT Tusam Hutani 

Lestari. 

c. Prosedur Pelaporan Pajak PPh Pasal 21 Masa Pegawai PT Tusam Hutani 

Lestari.  

d. Kendala yang dihadapi saat melakukan pembayaran dan pelaporan pajak 

PPh Pasal 21 Masa. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan ruang lingkup yang tertera, tugas akhir ini memiliki tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk menjabarkan mengenai perhitungan pajak PPh pasal 21 masa 

pegawai yang dilakukan oleh PT Tusam Hutani Lestari.  

b. Untuk menjelaskan langkah-langkah dalam prosedur pembayaran pajak 

masa pegawai PPh Pasal 21 pada PT Tusam Hutani Lestari. 

c. Untuk menjelaskan langkah-langkah prosedur pelaporan pajak PPh Pasal 21 

masa pegawai pada PT Tusam Hutani Lestari. 
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d. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh perusahaan saat melakukan 

pembayaran dan pelaporan pajak PPh pasal 21 masa pegawai pada PT 

Tusam Hutani Lestari.  

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada penulis, perusahaan/instansi, perguruan tinggi, dan mahasiswa. Berikut 

merupakan penjelasan dari manfaat yang diharapkan:  

a. Manfaat bagi penulis adalah agar dapat menambah pengalaman serta 

pengetahuan atas kegiatan dan aktivitas yang telah dilakukannya serta 

memberikan manfaat mental untuk menjadi seorang tenaga kerja yang siap 

bekerja.  

b. Manfaat bagi perusahaan/instansi dapat menerima kesan positif melalui 

orang yang membacanya, serta mendapatkan bantuan tenaga dalam 

pekerjaan yang ada. 

c. Manfaat bagi perguruan tinggi, agar dapat memperkenalkan Program Studi 

Administrasi Bisnis kepada masyarakat luas, serta dapat menjalin hubungan 

kerjasama dengan perusahaan/instansi.  

d. Manfaat bagi mahasiswa, agar dapat memberikan motivasi serta 

memberikan pengetahuan serta informasi terhadap perusahaan/instansi 

yang terdapat di Indonesia. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Penulis mengumpulkan data-data yang terdapat pada tugas akhir ini 

dengan beberapa metode, sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Penulis memperoleh data serta informasi melalui metode ini dengan cara 

mewawancarai beberapa pegawai PT Tusam Hutani Lestari. Dalam 

kegiatan wawancara tersebut, penulis mencari informasi mengenai prosedur 

pembayaran dan lapor pajak serta mengetahui siapa sajakah pegawai yang 

terlibat dalam proses pembayaran dan pelaporan pajak tersebut. Terdapat 
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pada lampiran 1 untuk daftar pertanyaan wawancara, serta terdapat pada 

lampiran 2 untuk hasil dari wawancara.  

b. Dokumentasi   

Penulis memperoleh data serta informasi melalui metode ini dengan cara 

mengumpulkan dokumen - dokumen serta contoh bagan atas prosedur 

pembayaran dan pelaporan pajak yang dilakukan oleh PT Tusam Hutani 

Lestari. Hasil data dari dokumentasi terdapat pada lampiran 3 untuk 

dokumen hasil perhitungan pajak pegawai perusahaan dan lampiran 4 untuk 

dokumen e-billing.  

c. Kepustakaan   

Melalui metode ini, penulis memperoleh data serta informasi melalui 

sumber buku, jurnal, tugas akhir dan skripsi mahasiswa ataupun melalui 

internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab 4 di atas, 

mengenai prosedur pembayaran dan pelaporan Pajak PPh Pasal 21 pada PT Tusam 

Hutani Lestari, penulis menyimpulkan bahwa:  

a. Perhitungan pajak PPh Pasal 21 Masa pegawai PT Tusam Hutani 

Lestari yang dilakukan oleh Staf Bagian Keuangan sebelum 

berlangsungnya pembayaran pajak oleh Kepala Seksi Administrasi. 

Perhitungan yang dilakukan sudah sesuai dan memenuhi Undang-

Undang No.7 Tahun 2021 tentang Harmoniasi Peraturan Perpajakan.   

b. Prosedur pembayaran pajak PPh Pasal 21 Masa pegawai PT Tusam 

Hutani Lestari memiliki 2 tahapan proses. Tahapan pertama yaitu 

dilakukannya pembuatan e-Billing melalui situs website 

https://djponline.pajak.go.id yang dilakukan oleh Kepala Seksi 

Keuangan. Tahapan kedua dilakukan oleh Kepala Seksi Administrasi 

untuk melakukan pembayaran serta penyetoran pajak PPh Pasal 21 

Masa melalui Bank Mandiri, dengan menyertakan lampiran hasil output 

dari pembuatan e-Billing yang dilakukan sebelumnya. Pada prosedur 

pembayaran pajak PPh Pasal 21 Masa pegawai yang dilakukan 

perusahaan sudah sesuai dan memenuhi Peraturan Kementerian 

Keuangan (PMK) No. 242/PMK.03/2014) tentang tata cara 

pembayaran dan penyetoran pajak. 

c. Prosedur pelaporan pajak PPh Pasal 21 Masa pegawai pada PT Tusam 

Hutani Lestari juga dilakukan oleh Kepala Seksi dengan 2 tahapan 

proses yang dilalui. Tahapan pertama yaitu melakukan penginputan 

pajak melalui aplikasi e-SPT untuk menghasilkan file CSV dan Bukti 

Potong. Tahapan kedua yaitu melakukan pelaporan pajak melalui situs 

website https://djponline.pajak.go.id dengan menyertakan lampiran file 

https://djponline.pajak.go.id/
https://djponline.pajak.go.id/
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yang diperoleh melalui penginputan e-SPT. Dalam hal pelaporan pajak 

PPh Pasal 21 tersebut, telah sesuai dengan Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) Nomor 9/PMK.03/2018 tentang perubahan atas 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 243/PMK.03/2014 tentang surat 

pemberitahuan (SPT).  

d. Kendala yang dihadapi perusahaan sebagian besar bermula dari sistem 

yang digunakan oleh Direktorat Perpajakan. Melalui kendala tersebut 

perusahaan dapat mengatasi kendala yang dihadapi dengan baik serta 

tidak pernah terlambat dalam melakukan pembayaran serta pelaporan 

pajak PPh Pasal 21 Masa.  

 

5.2 Saran  

Penulis mengemukakan saran berdasarkan kendala yang kerap dialami 

oleh perusahaan mengenai sistemisasi yang digunakan saat melakukan proses 

pembayaran dan pelaporan PPh Pasal 21 Masa. Kendala yang biasa dialami 

dikarenakan oleh sistemisasi yang digunakan. Mengatasi kendala yang pertama, 

disarankan agar perusahaan dapat memberikan sosialisasi mengenai sistemisasi 

perpajakan yang digunakan saat ini kepada seluruh karyawannya, agar seluruh 

pegawai dapat mengerti tentang bagaimana dan seperti apa prosedur dalam 

melakukan pembayaran serta pelaporan pajak PPh Pasal 21 Masa Pegawai. Kendala 

yang kedua adalah mengenai sistemisasi yang digunakan. Sistemisasi tersebut yaitu 

berupa aplikasi dan situs website yang dalam mengaplikasikannya harus dilakukan 

secara online atau menggunakan media komputer dan internet. Saran yang 

dikemukakan adalah untuk lebih memperhatikan dan memastikan kestabilan 

internet yang digunakan perusahaan apabila sedang berlangsungnya proses 

pelaporan, agar proses yang berjalan tidak memakan waktu yang terlalu lama.  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana prosedur pembayaran pajak PPh Pasal 21 Masa Pegawai PT 

Tusam Hutani Lestari? 

2. Bagaimana prosedur pelaporan pajak PPh Pasal 21 Masa Pegawai PT Tusam 

Hutani Lestari? 

3. Di PT Tusam Hutani Lestari terdapat beberapa pegawai dengan jabatan 

sebagai Dewan Komisaris. Mengapa Dewan Komisaris itu penginputannya 

berbeda dengan pegawai lainnya? 

4. Apa sistem yang digunakan Staf Keuangan dalam melakukan perhitungan 

pajak setiap pegawainya? 

5. Apakah setiap bulan pegawai PT Tusam Hutani Lestari mendapatkan nominal 

gaji yang sama? Atau berbeda? Kalau iya, perbedaan nominal itu dipengaruhi 

oleh apa? 

6. Apakah terdapat kendala dalam melakukan prosedur pembayaran serta 

pelaporan pajak PPh Pasal 21 yang pernah terjadi?  
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Lampiran  2 Hasil Wawancara  

1. Prosedur dalam pembayaran pajak PPh Pasal 21 pada PT Tusam Hutani 

Lestari. Pertama yang dilakukan adalah menghitung pajak untuk keseluruhan 

pegawai PT Tusam, setelah mendapatkan hasil dari perhitungan tersebut, kita 

akan mengajukan untuk pencairan dana dan mencetak e-billing. Kemudian 

hasil dari e-billing tersebut akan kita bawa dan serahkan ke bank saat akan 

melakukan pembayaran pajak dan pencairan dana untuk gaji pegawai. Lalu, 

kita akan mendapatkan bukti bayar dari bank atas transaksi yang dilakukan.  

2. Untuk pelaporan sendiri, setelah mendapatkan bukti bayar dari bank kita akan 

melakukan pengisian e-SPT untuk pajak semua pegawai terlebih dahulu. 

Semua perhitungan pajak yang telah dilakukan sebelumnya, akan kita input 

pada e-SPT tersebut. Setelah selesai melakukan penginputan terhadap semua 

pegawai, kita akan lanjutkan ke tahapan pelaporan melalui situs website 

https://djponline.pajak.go.id.  

3. Yang bikin berbeda sebenarnya secara presentasi perhitungan juga sudah 

berbeda Pegawai, Direktur dan Dewan Komisaris. Untuk Dewan Komisaris 

itu berbeda, dikarenakan perhitungan pajaknya itu langsung dipotong 5% dari 

penghasilan bruto. Jadi, perbedaan tersebut dikarenakan memang dari 

peraturan sistem e-SPT nya serta untuk lampiran bukti potong terhadap 

Dewan Komisaris juga sudah berbeda. 

4. Tidak ada aplikasi untuk perhitungan pajak yang digunakan oleh Staf Bagian 

Keuangan. PT Tusam Hutani Lestari menggunakan perhitungan secara 

manual dengan format excel yang dibuat oleh Staf Bagian Keuangan. Jadi, 

perhitungannya hanya tinggal memasukkan angkanya saja kedalam rumus 

excel tersebut.  

5. Jadi, kalau untuk Direktur sendiri tidak ada perubahan, setiap bulannya 

mereka mendapatkan nominal gaji yang sama. Namun, untuk pegawai atau 

karyawan itu terdapat perbedaan di setiap bulannya, karena penghasilan yang 

mereka dapatkan dipengaruhi dengan absen/kehadiran yang dihitung setiap 

bulannya. Jadi, seandainya pada satu bulan, karyawan tersebut terdapat absen 

atau tidak hadir itu akan mengurangi gaji yang mereka dapatkan pada bulan 

itu, dan hal tersebut juga akan mengaruh ke pajak yang dibebankan kepada 

https://djponline.pajak.go.id/


 

 

mereka. Kalau mereka kehadirannya penuh, maka gajinya juga akan naik dan 

tinggi.  

6. Kendala dan permasalahan sebenarnya tidak ada selama ini kita melakukan 

pembayaran juga lancar-lancar aja, mungkin sempet terkendala waktu itu 

karena adanya transisi dari manual ke sistem. Karena biasanya kita waktu itu 

melakukan secara manual dengan mengunjungi langsung ke kantor pajak. 

Kemudian beralih ke online itu sempat ada kendala, karena kita harus 

mempelajari teknisnya terlebih dahulu, seperti kita harus download dulu, 

install dulu. Terkadang juga dari sistemnya masih suka lama, karena masih 

suka loading. Terkadang saat pelaporan juga unggah datanya masih suka 

susah dan lama. 
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Lampiran  4 Cetakan Dokumen E-Billing  
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